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ABSTRAK 
 

ST NURHALIZAH.HS (L051171309) “Analisis Daerah Penangkapan Ikan Pada 
Pengoperasian Rawai Dasar Di Perairan Bulukumba  Sulawesi Selatan” dibimbing oleh 
Musbir dan M. Abduh Ibnu Hajar 
 

Perairan kabupaten bulukumba merupakan daerah penangkapan ikan yang cukup 
potensial untuk pengoperasian alat tangkap rawai dasar.  Tujuan penelitian ini 
diantaranya a) Mendeskripsikan daerah penangkapan ikan berdasarkan parameter 
oseanografi pada alat tangkap rawai dasar. b) Menganalisis hubungan oseanografi 
pada hasil tangkapan ikan rawai dasar. Metode experimental fishing dilakukan pada 30 
trip pengoperasian rawai dasar pada Oktober-Desember 2020 di perairan Bulukumba. 
Daerah produktif terdapat pada daerah penangkapan 3 yang ditemukan 7 jenis ikan 
dengan rata-rata hasil tangkapan 5,60 ekor/trip atau 25,6 kg/trip. Parameter 
oseanografi yang diamati memiliki nilai kisaran suhu 26,3 – 26,5ºC; salinitas 29 - 30‰; 
kedalaman 30-50 m; Arus 0,19-0,25 m/s; dan kecerahan: 5 - 8 m. Parameter 
oseanografi berpengaruh secara simultan terhadap jumlah hasil tangkapan rawai dasar 
dengan hasil analisis menunjukkan bahwa variable nilai F (FHitung < FTabel = 0,001 < 
0,05), sementara hasil analisis independen terhadap masing-masing variabel 
menunjukkan parameter kedalaman lebih signifikan nilai T (THitung > TTabel = 4,948 > 
2,063) berpengaruh terhadap hasil tangkapan dibandingkan parameter lain. 
 
 
Kata Kunci: Bulukumba, daerah penangkapan, hasil tangkapan, kedalaman perairan, 
rawai dasar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 

 

ST NURHALIZAH.HS (L051171309) "Analysis of Fishing Ground on Bottom Longline 
Operations in Bulukumba Waters, South Sulawesi" supervised by Musbir and M. 
Abduh Ibnu Hajar   
 
 
The waters of the Bulukumba Regency are potential fishing ground for the operation of 
bottom longline fishing gear. The objectives of this study include a) To describe fishing 
areas based on oceanographic parameters on bottom longline fishing gear. b) 
Analyzing the oceanographic relationship in the catch of bottom longline fish. The 
method was experimental fishing carried out on 30 trips of bottom longline operations 
in October-December 2020 in Bulukumba waters. The productive area is found in 
fishing ground 3, which saw 7 types of fish with an average catch of 5.60 fish/trip or 
25.6 kg/trip. The observed oceanographic parameters have a temperature range of 
26,3 – 26,5ºC; the salinity of 29 - 30‰; the depth of 30-50 m; the current 0,19-0,25 
m/s; and the brightness of 5 - 8 m. Oceanographic parameters have a simultaneous 
effect on the number of bottom longline catches, the analysis results showing that the 
variable F value (Fcount < Ftable = 0,001 < 0,05), in contrast, the results of the 
independent analysis of each variable show that the depth parameter is more 
significant than other parameters (TCount > TTable = 4,948 > 2,063). 
 
Keywords: Bulukumba, fishing ground, catch, water depth, bottom longline. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara geografis kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 5°20” 

sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” Bujur Timur, Kecamatan 

Bonto Bahari merupakan wilayah yang dominan mata pencaharian masyarakatnya 

sebagai nelayan di mana produksi tangkapan laut yang diperoleh dari tahun 2018 

sebasar 9561 Ton. Di mana daerah ini memiliki posisi yang strategis terletak antara 2 

(dua)  lautan yaitu Laut Flores dan Teluk Bone, nelayan Bulukumba hampir tidak 

dipengaruhi oleh musim. Karena pada musim Barat di mana gelombang kencang 

terjadi pada laut Flores nelayan berpindah ke teluk Bone untuk menangkap, begitu 

pula sebaliknya pada musim Timur nelayan berpindah ke laut Flores untuk melakukan 

aktiffitas menangkap ikan (DKP kabupaten Bulukumba, 2020). 

Ada beberapa macam jenis alat tangkap yang dioperasikan pada Perairan 

Bulukumba antara lain rawai dasar, gill net, purse seine dan lain-lain. Rawai dasar 

(Bottom Long Line) merupakan alat tangkap ikan yang tergolong Line Fishing yaitu 

bahan utama untuk rawai ini terdiri tali temali dan kail dengan tujuan untuk menangkap 

jenis – jenis ikan dasar dan jenis – jenis ikan karang (Anonymous, 2005). 

Daerah penangkapan ikan (DPI) merupakan hal yang penting bagi 

keberlangsungan kegiatan perikanan tangkap, dan setiap daerah perairan yang 

memiliki potensi sumber daya perairan yang melimpah dengan kualitas dan kuantitas 

yang sangat baik secara biologis, sebagai pedoman dalam menentukan daerah 

penangkapan ikan lebih baik jika dilihat dari beberapa kriteria yang mengindetifikasi 

perairan tersebut layak untuk di ekspoilitasi.  

Kriteria yang dapat dijadikan sebagai indikator daerah penangkapan ikan 

antara lain aspek biologi dan aspek ekologi. Keberadaan daerah penangkapan ikan 

yang bersifat dinamis, selalu berubah/berpindah mengikuti pergerakan ikan. Secara 

alami, ikan akan memilih habitat yang sesuai, sedangkan habitat tersebut sangat 

dipengaruhi kondisi oseonografi perairan. (Wulandari et al. 2017). 

Kegiatan penangkapan ikan akan lebih efektif dan efisien apabila karakteristik 

daerah penangkapan ikan dapat diketahui terlebih dahulu, sebelum nelayan 

melakukan operasi penangkapan ikan sehingga waktu dapat di optimalkan dan 

meminimalisir biaya operasional. Ada pun penelitian mengenai alat tangkap rawai 

dasar yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain, pemetaan daerah 

penagkapan ikan demersal diperairan Tarakan Kalimantan Utara (Iwan, 2018)., 

penelitian peroduktivitas rawai dasar yang dioperasikan di perairan pulau 

makarangana kabupaten Pangkep (Muchlis.M, 2020)., dan penelitian terkait 
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karaktereistik oseanografi ikan demersal diperiaran laut Arafura menggunakan data 

pengindraan jauh (Ningsih, 2020). 

 
B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik daerah penagkapan ikan berdasarkan parameter 

oseanografi pada alat tangkap rawai dasar di perairan Bulukumba. 

2. Bagaimana hubungan nilai parameter oseanografi dengan jumlah hasil tangkapan. 

 
C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penlitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan daerah penagkapan ikan berdasarkan perameter oseanografi 

pada alat tangkap rawai dasar. 

b. Menganalisis hubungan oseanografi pada hasil tangkapan ikan pada penagkapan 

rawai dasar. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

memberikan data informasi kepada nelayan mengenai daerah penangkapan 

dengan kriteria dan lokasi yang sesuai untuk menangkap ikan demersal di perairan 

Bulukumba, Selain itu, manfaat lainnya, untuk memberi informasi ilmiah bagi peneliti 

selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Deskripsi Alat Tangkap Rawai Dasar 
 

Sudirman dan Mallawa (2004) Rawai dasar (Bottom Longline) merupakan alat 

tangkap yang tidak bergerak atau bersifat pasif, pemasangan dilakukan dalam suatu 

perairan dengan posisi memanjang dan masih termasuk dalam jenis (long line). Alat 

tangkap rawai dasar disusun dalam suatu wadah untuk mempermudah 

pengoperasiannya (Sudirman, 2013). 

Pancing rawai terdiri atas tiga bagian utama yakni ; tali utama (main line), tali 

cabang (branch line), dan mata pancing (hook). Alat tangkap rawai juga dilengkapi 

dengan pelampung dan pemberat. Tali utama yang digunakan terbuat dari bahan 

sintetik (monofilament) bernomor 1000 dengan panjang berkisar antara 240-255 meter, 

tali utama ini berfungsi sebagai tempat berngantungnya tali cabang. Tali cabang 

terbuat dari bahan monofilament no. 300 dengan panjang 1.5 meter dengan jarak antar 

tali cabang 2-3 meter. Mata pancing yang digunakan adalah mata pancing no.7 

dengan jumlah mata pancing berkisar antara 100 – 120 mata pancing (Lisdawati et al. 

2016). 

Konstruksi rawai dasar terdiri dari pelampung tanda, tali pelampung, pemberat, 

tali utama, tali cabang dan mata pancing. Dimana satu untaian tali utama atau satu 

basket memiliki panjang 400 meter dengan jumlah mata pancing 100 buah. Adapun 

jarak antar tali cabang adalah 4 meter dengan panjang 1 tali cabang 1,3 meter dan 

menggunakan mata pancing nomor 4, 6 dan 8 (Hufiadi & Nurdin, 2003). 

 

Gambar 1. Sketsa Rawai Dasar (Cahya, 2015). 
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B. Metode Pengoprasian Rawai Dasar 

Pengoprasian alat tangkap rawai dasar, ada beberapa tahap diantaranya:  

Melakukan persiapan sebelum berangkat, (2) Penurunan alat tangkap / Setting dan (3) 

Pengangkatan alat tangkap / hauling. Persiapan yang dilakukan yaitu mempersiapkan 

alat tangkap pancing rawai yang telah diatur rapi pada bagian papan pancing rawai 

untuk mempermudah pada saat kegiatan penangkapan. Di samping itu, terdapat 

pelampung dan pemberat yang diletakkan berdekatan dengan alat tangkap rawai 

dasar. Kemudian dilakukan kegiatan operasi penangkapan, diawali dengan yang 

disebut setting. Setting adalah suatu proses penurunan alat tangkap rawai dasar ke 

dalam perairan (Rafiqie, 2016). Penurunan alat tangkap menghabiskan waktu 1-2 jam 

dan dilakukan oleh dua orang, 1 orang melakukan pemasangan umpan dan serta 

berperan melempar tali cabang rawai ke dalam perairan, 1 orang melakukan tugas 

mengulur dan melempar tali utama (main line), dan juga mempersiapkan bendera 

untuk ditancapkan pada pelampung dan pemberat. Kegiatan dilaksanakan dalam 

posisi kapal/perahu berjalan dengan perlahan-lahan (Rafiqie, 2016). 

Proses Soaking time yaitu proses perendaman alat tangkap guna mendapatkan 

ikan yang menjadi target tangkapan. Proses hauling merupakan proses pengambilan 

alat tangkap dan hasil tangkapan yang didapatkan (Boesono, 2015). 

 
C. Parameter Oseanografi 

Adapun beberapa parameter oseanografi yang akan digunakan pada 

penentuan daerah potensial penangkapan ikan disekitaran perairan Bulukumba yaitu: 

1. Suhu 

Pralebda dan Sayuti (1983) menyatakan bahwa suhu merupakan parameter 

lingkungan untuk mempelajari peroses-peroses fisika, kimia dan biologi yang terdapat 

dilaut. Pola distribusi suhu permukaan laut dapat digunakan untuk mengidentifikasikan 

parameter laut seperti arus dan front. Secara vertikal menurut Richard dan Davis 

(1991) suhu terbagi menjadi tiga zona yaitu : 

a. Lapisan permukaan tercampur (mix surface layer) hal ini berkaitan dengan suhu 

rata-rata tiap lintang. Lapisan ini cenderung homogen oleh percampuran massa air. 

Ketebalan lapisan homogen di Perairan Indonesia berkisaran antara 50 – 100 m, 

dengan suhu berkisaran antara 260 – 300 C. 

b. Lapisan termokline, pada zona ini terjadi penurunan suhu yang sangat cepat dan 

densitas yang meningkat mengakibatkan air di lapisan atas tidak dapat tercampur 

dengan lapisan bawah. Kedalaman lapisan termokline di Indonesia berkisara antara 

100 – 300m dengan kisaran suhu antara 90 – 260 C. 
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c. Lapisan dalam (deep layer) , pada zona ini menunjukkan ciri khas asal massa air 

tiap lintang. Lapisan ini dapat mencapai kedalaman 2.500 m dengan penurunan suhu 

yang lambat. 

Nontji (1987) menyatakan bahwa perairan Indonesia terdapat dua kali nilai 

maksimum suhu yang masing-masing terjadi pada musim peralihan I sekitar bulan 

April – Mei dan musim peralihan II sekitar bulan November . Hal tersebut dikarenakan 

pada musim peralihan angin bertiup dengan lemah dan laut sangat tenang sehingga 

proses pemanasan dipermukaan terjadi dengan lebih kuat. Pada musim barat 

(Desember – Februari) suhu mencapai nilai minimum yang bertepatan pula dengan 

angin yang kuat dan curah hujan yang tinggi berpengaruh pada salinitas. 

 

2. Arus 

Arus adalah gerakan air laut yang menyebabkan pengangkutan massa air 

berskala besar dari suatu wilayah lautan bumi. Arus adalah massa air permukaan yang 

senantiasa bergerak, gerakan ini ditimbulkan oleh kekuatan angin yang bertiup melalui 

permukaan laut, perbedaan densitas air laut, maupun oleh gerakan bergelombang 

panjang misalnya pasang surut. Arus berpengaruh terhadap distribusi dan kelimpahan 

plankton khususnya fitooplankton diperairan. Arus yang naik ke permukaan akan 

membawa zat-zat hara yang terakumulasi didasar perairan ke permukaan (Nybakken, 

1992). 

Arus permukaan adalah gerakan massa air permukaan yang ditimbulkan oleh 

kekuatan angin yang bertiup melintasi permukaan air. Di laut, permukaan menjadi 

panas saat siang hari dan menjadi dingin saat malam hari. Silih bergantinya 

pemanasan dan pendinginan ini akan mengubah kerapatan air dan mengakibatkan 

adanya sel-sel konveksi yaitu satuan-satuan air yang sangat kecil yang akan naik atau 

turun dalam kolom air sesuai kerapatannya. Gerakan sel-sel konveksi yaitu satuan-

satuan air yang sangat kecil yang akan naik atau turun dalam kolom air sesuai 

kerapatannya. Gerakan sel-sel koneksi ini sangat lemah dan dapat mengangkut 

organisme planktonnik (Rohmimortarto et al Juwana, 2003).  

Arus dan perubahannya sangat penting dalam operasi penangkapan, 

perubahan dalam kelimpahan dan keberadaan ikan. Ikan bereaksi secara langsung 

terhadap perubahan lingkungan yang dipengaruhi oleh arus dengan mengarahkan 

dirinya secara langsung pada arus. 

 

3. Salinitas 

Salinitas adalah jumlah konsentrasi garam sebagai bahan terlarut di dalam satu 

liter air,dengan satuan per mil (‰). Salinitas pada berbagai tempat dilautan terbuka 
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yang jauh dari daerah pantai variasinya sempit, biasanya di antara 34 – 37‰, dengan 

rata – rata 35‰. Faktor – faktor yang mempengaruhi salinitas diantaranya: 

1. Penguapan, makin besar tingkat penguapan air laut disuatu wilayah, maka 

salinitasnya tinggi dan sebaliknya pada daerah yang rendah tingkat penguapan air 

lautnya, maka daerah itu rendah kadar garamnya. 

2. Curah hujan, makin besar/banyak curah hujan disuatu wilayah laut maka salinitas air 

laut itu akan rendah dan sebaliknya makin sedikit/kecil curah hujan yang turun salinitas 

akan tinggi.  

3. Banyak sedikitnya sungai yang bermuara di laut tersebut, makin banyak sungai yang 

bermuara ke laut tersebut maka salinitas laut tersebut akan rendah, dan sebaliknya 

makin sedikit sungai yang bermuara ke laut tersebut maka salinitasnya akan tinggi 

(Nontji, 2002). 

 Sistem angin muson yang terjadi diwilayah Indonesia mempengaruhi sebaran 

salinitas perairan, baik secara vertikal maupun horizontal. Secara horizontal 

berhubungan dengan arus yang membawa massa air, sedangkan sebaran secara 

vertikal umumnya disebabkan oleh tiupan angin yang mengakibatkan gerakan secara 

vertikal. Sistem angin muson menyebabkan terjadinya musim hujan dan panas yang 

akhirnya berdampak pada variasi tahunan salinitas perairan. Gerombolan ikan 

demersal setiap bulannya bergerak secara dinamis, akibat dari perubahan faktor 

oseanografi. Iwan (2018) menyatakan kisaran salinitas yang disukai oleh ikan 

demersal adalah 32,61 – 32,81 ppt sedangkan penelitian Ridho et al. (2004) sebesar 

32,67 ± 0,73 ppt. 

 

4. Kedalaman 

Perairan Indonesia pada umumnya dapat dibagi dua yakni perairan dangkal 

yang berupa paparan dan perairan laut dalam. Paparan atau perairan laut dangkal 

adalah zona laut terhitung mulai garis surut terendah hingga pada kedalaman sekitar 

200 meter yang biasanya disusul dengan lereng yang lebih curam ke arah laut (Nontji, 

2002). Faktor kedalaman sangat berpengaruh dalam pengamatan dinamika 

oseanografi dan morfologi pantai seperti kondisi arus, ombak dan transport sedimen 

(Hutabarat dan Evans,1984)  

Mengemukakan bahwa kedalaman berhubungan erat dengan stratifikasi suhu 

vertikal, penetrasi cahaya, densitas dan kandungan zat – zat hara. Hubungan yang 

erat tersebut memungkinkan suatu kondisi yang membentuk ciri khas tersendiri dimana 

ikan – ikan demersal berkembang atau berasosiasi pada jarak kedalaman tertentu. 
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5. Kecerahan  

Kecerahan perairan adalah suatu kondisi yang menunjkkan kemampuan cahaya 

untuk menembus lapisan air pada kedalaman tertentu. Pada perairan alami kecerahan 

sangat penting karena erat kaitannya dengan proses fotosintesa dan produksi primer 

dalam sutu perairan. Faktor yang kecerahan adalah kejernihan yang sangat ditentukan 

oleh partikel-partikel terlarut dalam sedimen dasar perairan seperti lumpur. Semakin 

banyak partikel atau bahan organik terlarut maka kekeruhan atau konsentrasi bahan 

tersuspensi dalam perairan akan menurunkan efisiensi makan dari organisme 

(Sembiring, 2008). 

D. Daerah Penagkapan 

Daerah penangkapan ikan merupakan suatu daerah perairan dimana ikan yang 

menjadi sasaran penangkapan tertangkap dalam jumlah yang maksimal dan alat 

tangkap dapat dioperasikan serta ekonomis. Suatu wilayah perairan laut dapat 

dikatakan sebagai “daerah penangkapan ikan” apabila terjadi interaksi antara sumber 

daya ikan yang menjadi target penangkapan dengan teknologi penangkapan ikan yang 

digunakan untuk menangkap ikan (Kkp, 2018). 

Pemanfaatan perkembangan teknologi angkasa luar (satelit) memberikan 

dampak yang positif bagi pengelolaan sumberdaya perairan. Salah satunya adalah 

untuk memetakan daerah penangkapan ikan demersal dengan bantuan GPS (Global 

Positioning System) dengan menggunakan pendekatan parameter oseanografi yaitu 

salinitas, kedalaman, suhu, arus dan kecerahan.  

Operasi penagkapan Operasi penangkapan dilakukan pada perairan yang 

memiliki kedalaman 25-60 meter. Bila menggunakan rawai dasar, keadaan dasar 

perairan harus diperhatikan karena batu atau karang bias saja menjerat tali pancing 

dan membuatnya putus. Apabila dasarnya berlumpur, maka rawai tidak perlu 

diletakkan secara tetap di bagian dasar tetapi dibiarkan menggantung beberapa 

sentimeter dari dasar (Gil, 2005). 

E. Ikan Demersal 

Ikan demersal atau ikan dasar merupakan ikan yang sebagian atau seluruh 

hidupnya mendiami suatu perairan dimana habitatnya menempel atau mendekati dasar 

perairan. Jenis ikan ini pada umumnya hidup dengan baik pada perairan yang 

bersusbstrat lumpur, lumpur berpasir, karang, dan karang berpasir (Musbir, 2018). 

Tipe dasar perairan atau substrat dasar berpengaruh terhadap sebaran jenis 

ikan demersal. Substrat dasar berperan penting untuk tempat tinggal, mencari makan, 

dan reproduksi ikan demersal. Ikan demersal cenderung mencari makan pada malam 

hari (nokturnal) (Nelwan, 2004).  
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Beberapa jenis ikan demersal dilengkapi sungut, ini merupakan bentuk 

adaptasi morfologi dimana lingkungan habitatnya berbeda. Berdasarkan kedalaman 

perairan,diketahui bahwa kecepatan arus berkurang seiring bertambahnya kedalaman, 

dan juga termasuk intensitas pencahayaan. Berdasarkan kondisi ini, didasari bahwa 

ikan kelompok ini relative dengan tingkah laku berenang lebih lambat dan 

mengutamakan pada indra penciummannya (Hajar, 2011) 

F. Hasil Tangkapan 

Jenis ikan ekonomi penting yang tertangkap dengan alat tangkap rawai dasar 

antara lain kakap merah (Lutjanus sp), Manyung (Arius thalassinus), cucut 

(Hemigaleus balfouri), kerapu (Ephinephelus spp), dan bambangan (Lutjanus 

malabaricus) dan lain-lain (Anonymous, 2004). 

Berdasarkan hasil penelitian dari wisnu (2018), hasil tangkapan nelayan pancing rawai 

diKabupaten Bengkulu Utara terdapat 5 jenis ikan yang tertangkap, yaitu ikan kerapu 

(Epinephelus sp), ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus), ikan pari (Dasyatis sp), 

ikan hiu putih (Selachimorpha) dan ikan gaguk atau ikan manyung (Arius thalassinus). 

Hasil tangkapan ikan yang diperoleh dengan menggunakan alat tangkap 

pancing rawai dasar antara lain kakap merah (Lutjanus sp). Manyung (Arius 

thalassinus), pari (Trygon sephen), utik atau beloso (Sauridatumbil), cucut (Hemigaleus 

balfouri), kerapu (Ephinephelus spp), dan bambangan (Lutjanus malabaricus) Rawai 

dasar (Bottom long line) adalah alat tangkap yang menggnakan pancing dengan target 

tangkapan ikan-ikan demersal. Hasil tangkapan dengan alat tangkap rawai dasar 

adalah ikan remang, ikan manyung, ikan kakap merah, ikan pari dan ikan cucut 

(Khasanah, 2010; Kisworo et al., 2013). 

  


